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SUMMARY

BRAM KRISTANTO. The Effect of Citronella Grass (Cymbopogon nardus Linn.) 

Extracts on Diamondback Moth Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: Plutellidae) 

Chinese Cabbage" (Supervised by ARINAFRIL and YULIAFeed on

PUJIASTUTI).

This research was conducted at the Laboratory of Entomology Department of 

Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya from 

April to September 2013. The objectives of this research were: 1) to measure the 

toxicity of citronella extract on P. xylostella larva, 2) were to observe the inhibition 

effect the extract on the development of P. xylostella larva to pupae, and, 3) the 

effect of citronella grass extract on larval appetition.

This experiment was arranged in Completely Randomized Design with 7

treatments and 4 replications, the treatment were TO (distilled water), T1 (citronella

extract 14,24%), T2 (citronella extract 16,02%), T3 (citronella extract 17,8%), T4

(citronella extract 19,58%), T5 (citronella extract 21,36%), and T6 (synthetic 

insecticides imdakloprid 2 mg /1).

The results showed that citronella effective as an insecticidal plant with the 

highest larval mortality was found in treatment T5 (21,36%) with percentage of 60%. 

The best treatment was T3 (17,8%) with a percentage of 57,50% pupa formation, 

larva become imago was 40%, and the percentage of 93.75% ate inhibition. The 

conclusions, citronella extract was effective to control the diamondback moth P. 

xylostella on chinese cabbage.



RINGKASAN

BRAM KRISTANTO. “Uji Efektivitas Ekstrak Serai Wangi (Cymbopogon nardus 

Linn.) Terhadap Ulat Daun Kubis Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera: Plutellidae) 

pada Tanaman Caisim” (Dibimbing oleh ARINAFRIL dan YULIA PUJIASTUTI).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dari bulan 

April sampai September 2013. Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 1) efek 

toksik (daya racun) ekstrak serai wangi terhadap larva P. xylostella, 2) apakah teijadi 

penghambatan perkembangan larva menjadi pupa P. xylostella, dan 3) apakah ada 

pengaruh ekstrak serai wangi terhadap daya makan larva P. xylostella.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lenngkap

dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, perlakuan tersebut adalah T0 (akuades), T1

(konsentrasi ekstrak serai wangi 14,24%), T2 (konsentrasi ekstrak serai wangi 

16,02%), T3 (konsentrasi ekstrak serai wangi 17,8%), T4 (konsentrasi ekstrak serai 

wangi 19,58%), T5 (konsentrasi ekstrak serai wangi 21,36%), dan T6 (insektisida 

sintetis imdakloprid 2 mg/1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serai wangi efektif sebagai insektisida 

nabati dengan mortalitas larva tertinggi ditemukan pada perlakuan T5 (21,36%) 

sebesar 60%. Perlakuan terbaik pada T3 (17,8%) dengan persentase pembentukkan 

pupa sebesar 57,50%, persentase terbentuknya imago sebesar 40%, dan persentase 

hambatan makan sebesar 93,75%. Dengan demikian, ekstrak serai wangi efektif 

digunakan untuk mengendalikan ulat daun kubis P. xylostella pada tanaman caisim.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Caisim atau sawi hijau merupakan jenis sayur yang digemari oleh masyarakat 

Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah hingga 

golongan masyarakat kelas atas. Caisim mampu tumbuh baik di dataran rendah 

dataran tinggi dan mempunyai nilai ekonomi tinggi setelah kubis, kubis 

Caisim berasal dari Tiongkok (Cina), tanaman ini telah 

dibudidayakan sejak 2500 tahun lalu, kemudian menyebar luas ke Filipina dan 

Taiwan (Rukmana, 1994).

Caisim sering kita temui dalam menu makan sehari-hari. Biasanya Caisim 

diolah menjadi tumisan sayur atau pelengkap makan bakso. Sayuran sehat ini punya 

banyak manfaat. Caisim mengandung antioksidan dan memiliki banyak vitamin. 

Vitamin yang terkandung dalam caisim adalah vitamin K, A, C, E dan follat. Salah 

satu faktor penting dalam budidaya tanaman caisim adalah masalah hama. Hama 

utama dari Caisim ini adalah ulat daun Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera:

Indonesia.

maupun

bunga, dan brokoli.

Yponomeutidae). Kerusakan yang berat pada daun sering terjadi ketika populasi

larva tinggi. Hampir seluruh daun dimakan larva dan hanya tinggal tulang daun. 

Kehilangan hasil yang disebabkan P. xylostella bersama dengan Crocidolomia 

binotalis Zell dapat mencapai 100% pada musim kemarau jika insektisida tidak 

digunakan (Sastrosiswojo & Setiawati, 1993).

Pengendalian P. xylostella dianjurkan dengan menerapkan pengendalian 

hama terpadu (PHT), dengan penekanan pada pengendalian hayati dan cara-cara
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bercocok tanam. Pengendalian hayati terhadap P. xylostella dilakukan dengan 

pemberdayaan parasitoid Diadegma semiclausum (Hellen) yang dapat menekan 

populasi P. xylostella hingga 86% bila insektisida tidak digunakan (Sastrosiswojo &

Sastrodihardjo, 1986).

Banyak petani yang masih mengandalkan penggunaan insektisida sintetik 

untuk mengendalikan hama ini. Penggunaan insektisida sintetik dianggap memiliki

keuntungan antara lain memberikan hasil yang cepat dan nyata, harganya lebih

murah dibandingkan dengan pengendalian nonkimiawi, tidak memerlukan banyak

tenaga, dan tidak memerlukan pendidikan tinggi untuk pengaplikasiannya.

Penggunaan insektisida juga memiliki dampak negatif, antara lain dapat 

menyebabkan resistensi dan resuijensi hama, terbunuhnya organisme bukan sasaran, 

keracunan pada pengguna, adanya residu pada hasil panen, dan pencemaran 

lingkungan secara umum (Metcalf, 1982).

Mengingat dampak negatif yang ditimbulkan oleh pestisida tersebut, maka 

perlu dicari alternatif lain untuk menggantikan fungsi pestisida sintesis. Salah satu 

alternatif tersebut adalah dengan menggunakan pestisida dengan bahan dasarnya dari 

alam yaitu pestisida nabati. Pestisida nabati yang bahan dasarnya dari tumbuh- 

tumbuhan sangat menguntungkan karena mudah dibuat, memiliki racun alami yang 

tmggi, mudah terurai dan tidak berbahaya bagi lingkungan oleh sebab itu baik

digunakan sebagai racun serangga (Kardinan, 2004).

Ekstrak akar, daun, batang, maupun bunga ada yang bersifat racun kontak, 

perut, penghambat pertumbuhan dan penolak makan.racun Potensi insektisida

nabati itu dapat diketahui dari ciri-ciri seperti rasa pahit karena mengandung alkaloid

I



3

dan terpen, berbau busuk, berasa dgak pedas, jarang atau tidak pernah diserang hama 

(Jacobson, 1989).

Minyak atsiri dari tanaman aromatik diketahui mengandung senyawa aktif 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku insektisida. Hal ini berkaitan dengan 

sifatnya yang mampu membunuh, mengusir dan menghambat makan hama. 

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dikaji potensi beberapa tanaman aromatik 

untuk dikembangkan sebagai pestisida nabati. Lebih dari 1000 tanaman berpotensi 

sebagai pengendali hama tanaman (Grainge & Ahmed, 1988).

Tanaman biofarmaka dan atsiri merupakan tanaman yang dapat digunakan 

sebagai pestisida nabati, umumnya termasuk pada family Meliaceae, Annonaceae, 

Asteraceae, Piperaceae dan Rutaceae (Prakash & Rao, 1997). Salah satu tumbuhan 

yang bisa digunakan sebagai bahan dasar pestisida nabati adalah serai wangi 

(Cymbopogon nardus Linn.). Serai wangi memiliki kandungan kimia yang terdiri 

dari saponin, flavonoid, polifenol, Alkaloid dan minyak atsiri (Jantan & Zacky, 

Batang dan daun serai wangi mengandung zat-zat seperti geraniol, 

metilheptenon, terpen, terpen-alkohol, asam organik, dan terutama sitronelal, 

saponin, tanin, kuinon, dan steroid (Leung & Foster, 1996). 

memiliki sifat racun kontak, sebagai racun kontak, serai wangi menyebabkan 

serangga kehilangan cairan secara terus-menerus sehingga tubuhnya akan 

kekurangan cairan dan akhirnya mati (Samarasakera et al, 2006).

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian keefektifan biopestisida 

ekstrak serai wangi terhadap P. xy!ostella pada tanaman caisim.

1998).

Zat sitronelal ini
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B. Rumusan Masalah

Apakah pemberian ekstrak serai wangi berpengaruh terhadap mortalitas dan 

aktivitas makan larva P. xylostellar>

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui efek toksik (daya racun) ekstrak serai wangi terhadap larva P.

xylostella

2. Mengetahui apakah terjadi penghambatan perkembangan larva menjadi pupa

P. xylostella

3. Mengetahui apakah ada pengaruh ekstrak serai wangi terhadap daya makan

larva P. xylostella

D. Hipotesis

Diduga ekstrak serai wangi dengan konsentrasi 21,36% memiliki toksisitas

yang tinggi terhadap mortalitas dan aktivitas makan larva P. xylostella.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

insektisida alternatif bagi petani untuk mengendalikan larva P. xylosteIla.

i
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